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RINGKASAN 

 
Salah satu daerah penghasil beras di Provinsi Kalimantan Selatan adalah Kabupaten 

Barito Kuala. Namun, indeks pertanaman di Kabupaten Barito Kuala umumnya masih 1 kali 
tanam yaitu pada musim hujan. Sementara di musim kering, lahan sawah yang secara 
hidrotopografi ada pada klasifikasi B dan C tersebut tidak maksimal dalam suplai air irigasi. 
Oleh sebab itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kondisi neraca air pada lahan 
pertanian di daerah Danda Jaya kecamatan Rantau Badauh dengan memperhitungkan dampak 
perubahan iklim.  

Metode yang digunakan adalah analisa hidrologi terkait ketersediaan air dan kebutuhan 
air. Ketersediaan air di saluran irigasi dan juga tadah hujan. Simulasi dilakukan terhadap 2 kasus 
pola pertanaman. Kasus pertama adalah kondisi awal dengan jenis padi lokal dan kasus kedua 
dengan jenis padi unggul dengan peningkatan Indeks pertanaman (IP) padi dari 100% menjadi 
200%. Analisa perubahan iklim dilakukan dengan pengecekan variabilitas pola hujan.  

Peningkatan indeks pertanaman dapat dilakukan dengan menanam padi unggul. Masa 
awal tanam adalah bulan Maret dan debit andalan yang dapat digunakan adalah Q80%, Q 90% 
dan Q 95%.   
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PRAKATA 

 
Fenomena perubahan iklim sudah terjadi dan saat ini sedang berlangsung sampai 
waktu yang akan datang. Perubahan iklim terjadi akibat peningkatan konsentrasi 
gas rumah kaca (GRK) terutama CO2, sehingga menyebabkan peningkatkan suhu 
udara secara global. Perubahan pola hujan, peningkatan muka air laut, dan 
meningkatnya kejadian iklim ekstrim seperti El-Nino dan La-Nina. Perubahan 
iklim di lahan rawa menimbulkan dampak positif dan negatif. EI Nino dapat 
berdampak positif terhadap luas areal tanam di lahan rawa, namun pada lebak 
dangkal dapat menyebabkan kekeringan, serta meningkatkan kerentanan terhadap 
kebakaran lahan. Teknologi adaptasi menghadapi perubahan iklim di lahan rawa 
antara lain melalui pengaturan air dan pemanfaatan kalender tanam rawa  

Semoga laporan akhir ini dapat memberikan informasi tentang perubahan pola 
hujan pada daerah Barito Kuala terutama Kecamatan Rantau Badauh sebagai dasar 
dalam evaluasi peningkatan hasil pertanian pada Daerah Irigasi Rawa Danda Besar 
Desa Danda Jaya. 

 

Banjarbaru, 15 November 2021 

 
Tim Peneliti 
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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

 

1. Terjadi perubahan pola hujan pada daerah irigasi rawa Danda Besar desa Danda Jaya 

dengan bertambahnya bulan basah dan berkurangnya bulan kering.   

2. Pola tanam 1x menggunakan jenis padi local dengan masa tanam lebih lama dan awal 

tanam adalah bulan April sehingga masa panen adalah bulan Juli – Agustus bahkan 

sampai September. Pada simulasi neraca air didapati deficit pada periode Juli pecan 

pertama untuk Q 80%. Terdapat 1 bulan deficit pada Q 90% dan terdapat 3x 2minggu 

deficit untuk Q 95%. Hal ini disebabkan oleh kebutuhan air yang meningkat pada 

masa generative menjelang panen, sehingga dalam penentuan awal musim tanam 

perlu dikaji untuk memajukan awal masa tanam. Q 80% sampai Q 95% belum 

mampu untuk dapat memberikan optimalisasi pada suplai air ke sawah. Kinerja 

jaringan irigasi yang baik harus dapat dilakukan pada saat-saat perhitungan deficit, 

terutama pada masa kering. 

3. Pola tanam 2x menggunakan jenis padi unggul dengan masa tanam lebih singkat dan 

awal tanam adalah bulan November sehingga masa panen adalah bulan Februari  dan 

masa tanam kedua pada bulan Maret sampai dengan bulan Juni . Pada simulasi neraca 

air tidak didapati deficit baik untuk Q 80%, Q 90% dan Q 95%. Pola tanam dan 

jadwal tanam seperti ini mampu melayani areal sawah eksisting desa Danda Jaya. 

4. Pola tanam 2x menggunakan jenis padi local dengan masa tanam lebih lama dan awal 

tanam adalah bulan April sehingga masa panen adalah bulan Juli – Agustus bahkan 

sampai September. Pola tanam kedua dimulai November dan berakhir pada Maret. 

Pada simulasi neraca air didapati deficit pada beberapa tengah bulanan baik pada 

Q80%, Q 90% dan Q 95%. Hal ini dapat menjadi bahan dalam rangka acuan pola 

tanam, bahwa saat simulasi tanpa irigasi maka didapatkan deficit yang sangat besar 

bagi pola tanam dengan scenario ketiga ini. 

6.2 Saran 

Penelitian dimulai pada masa awal tanam sehingga dapat memberikan informasi yang 

bermanfaat bagi para petani pengguna hasil evaluasi penelitian ini. 
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